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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu, Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

Puji Syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena atas

asung  kertha  wara  nugraha-Nya,  sehingga  laporan  Pelaksanaan  Bimbingan  dan

Penyuluhan Agama Hindu dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai harapan.

Disusunnya laporan ini  merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan Penyuluh

Agama Hindu Non PNS dan rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan serta

partisipasi aktif dari berbagai pihak, melalui kesempatan ini dengan segala kerendahan

hati diucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

2. Kepala  Seksi  Urusan Agama Hindu Kantor  Kementerian  Agama Kabupaten

Karangasem.

3. Teman-teman Fungsional Penyuluh Agama Hindu  Kantor Kementerian Agama

Kabupaten  Karangasem  yang  telah  banyak  membingbing  sehingga  kegiatan

dapat berjalan sesuai sasaran.

4. Teman-teman Penyuluh Agama Hindu Non PNS  Kantor Kementerian Agama

Kabupaten  Karangasem  yang  telah  banyak  membantu  sehingga  laporan  ini

dapat selesai tepat waktu

5. Kelian/Ketua  Kelompok Sasaran  serta  semua pihak terkait  yang tidak  dapat

disebutkan  satu  persatu,  atas  peran serta  dan  kerja  sama  yang  baik  selama

kegiatan.

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih banyak

kekurangan. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan kritik yang konstruktif

dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya. 

Semoga Tuhan,  senantiasa  melindungi  serta  menganugerahkan  kebijaksanaan

kepada kita semua, sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana ini

ada manfatnya.  

Om Santih, Santih, Santih Om, 
Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

         Rendang, 31 Juli 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg.18.05.199401050232



                       KEMENTERIAN AGAMA REPUPLIK INDONESIA
                       KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

                      Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/ Fax. (0363) 21161
                       Website: www.bali.kemenag.go.id/ email: kabkarangasem@kemenag.go.id
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                       AMLAPURA 80813 BALI

SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : I Komang Agus Suriantara, S.Pd
Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/Spesialisasi : Penyuluh Agama Hindu Kecamatan Rendang Kab. Karangasem
Alamat : Br. Dinas Pateh Desa Duda Timur Kecamatan Selat

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut:

1. Nama kelompok sasaran : ST Angga Wisesa
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

2. Nama kelompok sasaran : ST Sukma Bhuwaana
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

3. Nama kelompok sasaran : ST Yowana Dharma
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

4. Nama kelompok sasaran : ST Widya Bhakti
Alamat : Desa Adat Pejeng
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

5. Nama kelompok sasaran : ST Desa Adat Bukcabe
Alamat : Desa Adat Bukcabe
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kepemudaan

6. Nama kelompok sasaran : Sekaa Santhi Gita Suara Sadhu
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Keagamaan

7. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Kesimpar
Alamat : Desa Adat Kesimpar
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

8. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Pejeng
Alamat : Desa Adat Pejeng
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan
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9. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Batusesa
Alamat : Desa Adat Batusesa
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

10. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Suwukan
Alamat : Desa Adat Suwukan
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

11. Nama kelompok sasaran : Krama Desa Adat Bukcabe
Alamat : Desa Adat Bukcabe
Jenis Kelompok Sasaran : Organisasi Kemasyarakatan

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Rendang, 17 Januari 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004

I Wayan Budeyasa, S. Sos
NIP. 19940511202321 1 010



RENCANA KERJA TAHUNAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
TAHUN 2024

I. NAMA : I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
II. WILAYAH BINAAN : DA. Batusesa, DA. Bukcabe. DA. Pejeng, DA. Kesimpar dan DA. Suwukan
III. PELAKSANAAN KEGIATAN :

BULAN JANUARI

NO HARI/TANGGAL RENCANA
KEGIATAN TUJUAN/SASARAN BAHAN/MATERI

SUB MATERI
ALOKASI
WAKTU

1 Selasa, 16 Januari 2024
Anggara Paing Tulu

Pendataan data 
potensi wilayah 
binaan

Untuk mengetahui data potensi 
tentang jumlah penduduk, 
organisasi, lembaga keagamaan,
rohaniawan  dan tempat suci di .
Batusesa, DA. Bukcabe. DA. 
Pejeng, DA. Kesimpar dan DA. 
Suwukan

Menyiapkan blanko 
isian dan menyusun 
data potensi wilayah 
binaan di . Batusesa, 
DA. Bukcabe. DA. 
Pejeng, DA. 
Kesimpar dan DA. 
Suwukan

5 Jam

2 Sabtu, 20 Januari 2024
Saniscara Umanis Tulu

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Moderasi Beragama 2 Jam

3 Minggu, 21 Januari 2024
Radite Paing Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Desa Adat Suwukan

Hari Suci Siwararti 2 Jam

4 Rabu, 24 Januari 2024
Buddha Kliwon Gumbreg
Kajeng Kliwon Enyitan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Moderasi Beragama 2 Jam

5 Kamis, 25 Januari 2024
Wrahaspati Umanis Gumbreg
Purnama Sasih Kawulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Moderasi Beragama 2 Jam

6 Sabtu, 27 Januari 2024
Saniscara Pon Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Moderasi Beragama 2 Jam

7 Minggu, 28 Januari 2024
Radite Wage Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

8 Selasa, 30 Januari 2024
Anggara Umanis Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam



9 Rabu, 31 Januari 2024
Buddha Paing Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

BULAN PEBRUARI
1 Sabtu, 03 Pebruari 2024

Saniscara Kliwon Wariga
Tumpek Uduh/Pengatag

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Esensi Hari Suci 
Tumpek Uduh

2 Jam

2 Minggu, 04 Pebruari 2024
Radite Umanis Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

3 Kamis, 08 Pebruari 2024
Wrahaspati Kliwon Warigadean
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

4 Sabtu, 10 Pebruari 2024
Saniscara Paing Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti DA Pejeng

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

5 Minggu, 11 Pebruari 2024
Radite Pon Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

6 Sabtu, 17 Pebruari 2024
Saniscara Wage Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

7 Minggu, 18 Pebruari 2024
Radite Kliwon Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

8 Sabtu, 24 Pebruari 2024
Saniscara Umanis Sungsang
Purnama Kesanga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

9 Minggu, 25 Pebruari 2024
Radite Paing Dunggulan
Hari Penyekeban Galungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

Bulan Maret
1 Sabtu, 02 Maret 2024

Saniscara Pon Dunggulan
Hari Pemaridan Guru

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Nyepi 2 Jam

2 Minggu, 03 Maret 2024 Bimbingan dan Meningkatkan pemahaman  dan Hari Suci Nyepi 2 Jam



Radite Wage Kuningan
Haru Ulihan

Penyuluhan 
Agama Hindu

pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Belatung Desa 

Adat Batusesa
3 Jum’at, 08 Maret 2024

Sukra Wage Kuningan
Hari Penampahan Kuningan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Hari Suci Nyepi 2 Jam

4 Sabtu, 16 Maret 2024
Saniscara Paing Langkir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

5 Minggu, 17 Maret 2024
Radite Pon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

6 Sabtu, 23 Maret 2024
Saniscara Wage Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

7 Minggu, 24 Maret 2024
Radite Kliwon Pujut
Purnama Sasih Kedasa
Kajeng Kliwon Enyitan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

8 Sabtu, 30 Maret 2024
SaniscaraUmanis Pujut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

9 Minggu, 31 Maret 2024
Radite Paing Pahang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

BULAN APRIL
1 Sabtu, 06 April 2024

Saniscara Pon Pahang
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

2 Minggu, 07 April 2024
Radite Wage Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

3 Rabu, 10 April 2024
Buddha Paing Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam

4 Sabtu, 13 April 20243
Saniscara Kliwon Krulu
Tumpek Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:

Implementasi Hari 
Suci Tumpek Krulut

2 Jam



 Krama Desa Adat Batusesa
5 Minggu, 14 April 2024

Radite Umanis Merakih
Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Ekonomi Kreatif 2 Jam

6 Sabtu, 20 April 2024
Saniscara Paing Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Krama Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

7 Minggu, 21 April 2024
Radite Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Dadia Tangkas Kori 

Agung Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

8 Jum’at, 26 April 2024
Sukra Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Dadia Pasek Gelgel 

Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

9 Minggu, 28 April 2024
Radite Kliwon Medangkungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti  Desa Adat 

Pejeng

Hari Suci Tumpek 
Wayang

2 Jam

BULAN MEI
1 Sabtu, 04 Mei 2024

Saniscra Umanis Medangkungan
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

2 Minggu, 05 Mei 2024
Radite Paing Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

3 Sabtu, 11 Mei 2024
Saniscara Pon Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

4 Minggu, 12 Mei 2024
Radite  Wage Nawa Uye

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

5 Sabtu, 18 Mei 2024
Saniscara Kliwon Nawa Uye
Tumpek Kandang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat  Beltung 

Desa Adat Batusesa

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

6 Minggu, 19 Mei 2024
Radite Umanis Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam



7 Kamis, 23 Mei 2024
Wrahaspati Kliwon Menail
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

8 Sabtu, 25 Mei 2024
Saniscara Paing Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

9 Minggu, 26 Mei 2024
Radite Pon Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Perkawinan 
Perspektif Agama 
Hindu

2 Jam

BULAN JUNI
1 Sabtu, 01 Juni 2024

Saniscara Wage Prangbakat
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

2 Minggu, 02 Juni 2024
Radite Kliwon Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

3 Kamis, 06 Juni 2024
Wrahaspati Wage Bala
Hari Tilem Sasih Sadha

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

4 Sabtu, 08  Juni 2024
Saniscara Umanis Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Wiwaha perspektif 
Agama Hindu

2 Jam

5 Minggu, 09 Juni 2024
Radite Paing Ugu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

6 Rabu, 12 Juni 2024
Buddha Kliwon Ugu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

7 Minggu, 16 Juni 2024
Radite Wage Wayang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

8 Sabtu, 22 Juni 2024
Saniscara Kliwon Wayang
Tumpek Wayang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam



9 Minggu, 23 Juni 2024
Radite Umanis Kelawu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Wayang

2 Jam

BULAN JULI
1 Sabtu, 06 Juli 2024

Saniscara Wage Dukut
Tilem Sasih Mala Sadha

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

2 Minggu, 07 Juli 2024
Radite Kliwon Watugunung
Kajeng Kliwon Pamelas 
tali/Watugunung Runtuh

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Desa Adat Suwukan

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

3 Sabtu, 13 Juli 2024
Saniscara Umanis Watugunung
Hari Saraswati

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

4 Minggu, 14 Juli 2024
Radite Paing Dasa Sinta

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

5 Rabu, 17 Juli 2024
Buddha Kliwon Dasa Sinta
Hari Pagerwesi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Rangkaian Hari Suci 
Saraswati sampai 
Hari Suci Pagerwesi

2 Jam

6 Sabtu, 27 Juli 2024
Saniscara Kliwon Landep
Hari Tumpek Landep

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Landep

2 Jam

7 Minggu, 28 Juli 2024
Radite Umanis Ukir
Hari Bhatara Hyang Guru

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Catur Guru 2 Jam

8 Selasa, 30 Juli 2024
Anggara Pon Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Catur Guru 2 Jam

9 Rabu, 31 Juli 2024
Buddha Wage Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama kepada:
 ST Angga Wisesa Desa 

Batusesa

Catur Guru 2 Jam

BULAN AGUSTUS



1 Sabtu, 03 Agustus 2024
Saniscara Paing Ukir

Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

2 Minggu, 04 Agustus 2024
Radite Pon Kulantir
Tilem Sasih Kasa

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

3 Sabtu, 10 Agustus 2024
Saniscara Wage Kulantir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

4 Minggu, 11 Agustus 2024
Radite Kliwon Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

5 Sabtu, 17 Agustus 2024
Saniscara Umanis Tulu

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

6 Minggu, 18 Agustus 2024
Radite Paing Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Suwukan

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

7 Senin, 19 Agustus 2024
Soma Pon Gumbreg
Purnama sasih Karo

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

8 Sabtu, 24 Agustus 2024
Saniscara Pon Gumbreg

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Tumpek 
Uye

2 Jam

9 Minggu, 25 Agustus 2024
Radite Wage Wariga

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Kepeminpinan Hindu 2 Jam

BULAN SEPTEMBER
1 Minggu, 01 September 2024

Radite Umanis Warigadean
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Tri Hita Karana 2 Jam

2 Sabtu, 07 September 2024
Saniscara Paing Warigadean

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Belatung Desa 

Tri Hita Karana 2 Jam



Adat Batusesa
3 Minggu, 08 September 2024

Radite Pon Julungwangi
Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Tri Hita Karana 2 Jam

4 Sabtu, 14 September 2024
Saniscara Wage Julungwangi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Tri Hita Karana 2 Jam

5 Minggu, 15 September 2024
Radite Kliwon Eka Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Tri Hita Karana 2 Jam

6 Sabtu, 21 September 2024
Saniscara Umanis Eka Sungsang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

7 Minggu, 22 September 2024
Radite Paing Dunggulan
Hari Penyekeban Galungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

8 Sabtu, 28 September 2024
Saiscara Pon Dunggulan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Suksma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

9 Minggu, 19 September 2024
Radite Wage Kuningan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Hari Suci Galungan 
dan Kuningan

2 Jam

BULAN OKTOBER
1 Rabu, 09 Oktober 2024

Buddha Wage Langkir
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

2 Sabtu, 12 Oktober 2024
Saniscara Paing Langkir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

3 Minggu, 13 Oktober 2024
Radite Pon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

4 Selasa, 15 Oktober 2024
Anggara Kliwon Medangsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam



5 Sabtu, 19 Oktober 2024
Saniscara Wage Medngsia

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat Belatung 

Desa Adat Batusesa

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

6 Minggu, 20 Oktober 2024
Radite Kliwon Pujut
Kajeng Kliwon Uwudan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Krama Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

7 Sabtu, 26 Oktober 2024
Saniscara Umanis Pujut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

8 Minggu, 27 Oktober 2024
Radite Paing Pahang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

9 Rabu, 30 Oktober 2024
Buddha Kliwon Pahang
Hari Pegat Wakan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti  Desa Adat 

Pejeng

Moderasi Umat 
Beragama

2 Jam

BULAN NOPEMBER
1 Sabtu, 02 Nopember 2024

Saniscara Pon Pahang
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

2 Minggu, 03 Nopember 2024
Radite Wage Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

3 Sabtu, 09 Nopember 2024
Saniscara Kliwon Krulut
Tumpek Krulut

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Suwukan

Esensi Hari Suci 
Tumpek Krulut

2 Jam

4 Minggu, 10 Nopember 2024
Radite Umanis Merakih

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Sradha dan Bhakti 2 Jam

5 Sabtu, 16 Nopember 2024
Saniscara Paing Meerakih
Purnama Sasih Kalima

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Banjar Adat  Beltung 

Desa Adat Batusesa

Sradha dan Bhakti 2 Jam



6 Minggu, 17 Nopember 2024
Radite Pon Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Sradha dan Bhakti 2 Jam

7 Sabtu, 23 Nopember 2024
Saniscara Wage Tambir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Kesimpar

Esensi Sapuhleger 2 Jam

8 Minggu, 24 Nopember 2024
Radite Kliwon Medangkungan

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Sradha dan Bhakti 2 Jam

9 Sabtu, 30 November 2024
Saniscara Umanis 
Medangkungan
Tilem Sasih Kalima

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Sradha dan Bhakti 2 Jam

BULAN DESEMBER
1 Minggu, 01 Desember 2024

Radite Paing Matal
Konsultasi 
Kelompok

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Angga Wisesa Desa Adat 

Batusesa

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

2 Sabtu, 07 Desember 2024
Saniscara Pon Matal

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Sukma Bhuwana Desa 

Adat Suwukan

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

3 Minggu, 08 Desember 2024
Radite Wage Uye

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Yowana Dharma Desa 

Adat Batusesa

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

4 Sabtu, 14 Desember 2024
Saniscara Kliwon Uye
Tumpek Kandang

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Widya Bhakti Desa Adat 

Pejeng

Esensi hari Suci 
Tumpek Uye

2 Jam

5 Minggu, 15 Desember 2024
Radite Umanis Menail
Purnama Sasih Kanem

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Yowana Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 ST Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam

6 Sabtu, 21 Desember 2024
Saniscara Paing Menail

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Sekaa Santhi Gita Suara 

Sadhu Desa Adat Suwukan

Ekonomi Kreatif 2 Jam



7 Minggu, 22 Desember 2024
Radite Pon Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Batusesa

Ekonomi Kreatif 2 Jam

8 Rabu, 25 Desember 2024
Buddha Umanis Prangbakat

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Pejeng

Ekonomi Kreatif 2 Jam

9 Minggu, 29 Desember 2024
Radite Kliwon Bala

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Meningkatkan pemahaman  dan 
pengamalan Umat Hindu 
terhadap ajaran Agama, kepada:
 Krama Desa Adat Bukcabe

Ekonomi Kreatif 2 Jam
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              HARI SUCI SARASWATI DAN PAGERWESI

              (Rangkaian Hari Suci Saraswati sampai Pagerwesi)

Oleh:

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saraswati adalah dewi yang dipuja dalam Agama Weda. Nama Saraswati tercantum

dalam Regweda dan juga dalam sastra Purana (kumpulan ajaran dan mitologi Hindu).

Ia  adalah  dewi  ilmu  pengetahuan dan  seni.  Saraswati juga  dipuja  sebagai  dewi

kebijaksanaan.  Dalam  aliran  Wedanta,  Saraswati di  gambarkan  sebagai  kekuatan

feminin dan aspek pengetahuan sakti dari Brahman. Sebagaimana pada zaman lampau,

ia  adalah  dewi  yang  menguasai  ilmu  pengetahuan  dan  seni.  Para  penganut  ajaran

Wedanta meyakini,  dengan menguasai ilmu pengetahuan dan seni, adalah salah satu

jalan  untuk  mencapai  moksa,  pembebasan  dari  kelahiran  kembali. Dewi  Saraswati

digambarkan sebagai sosok wanita cantik, dengan kulit  halus dan bersih, merupakan

perlambang bahwa ilmu pengetahuan suci akan memberikan keindahan dalam diri. Ia

tampak berpakaian dengan dominasi warna  putih, terkesan sopan, menunjukan bahwa

pengetahuan  suci  akan  membawa  para  pelajar  pada  kesahajaan.  Saraswati  dapat

digambarkan duduk atau berdiri  di  atas bunga  teratai,  dan juga terdapat  angsa yang

merupakan  wahana atau  kendaraan  suci  darinya,  yang  mana  semua  itu  merupakan

simbol dari kebenaran sejati.

II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Hari Raya Saraswati

Kata  Saraswati adalah  sebuah  nama  suci  untuk  menyebutkan  sosok  dewi  ilmu

pengetahuan.  Kata  Saraswati itu terdiri secara etimologi berasal dari kata 'saras'  dan

'wati'. Kata "saras" yang juga berasal dari urat kata Sansekerta "sr" memiliki arti mata

air,  terus-menerus atau sesuatu yang terus-menerus mengalir.  Sedangkan kata "wati"

berarti  yang  memiliki.  Jadi  definisi  Saraswati adalah  sesuatu  yang  memiliki  atau

mempunyai  sifat  mengalirkan  secara  terus  menerus  air  kehidupan  dan  ilmu

pengetahuan. Dewi Saraswati merupakan sakti dari Dewa Brahma. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Wahana
https://id.wikipedia.org/wiki/Angsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Teratai
https://id.wikipedia.org/wiki/Putih
https://id.wikipedia.org/wiki/Moksa
https://id.wikipedia.org/wiki/Brahman
https://id.wikipedia.org/wiki/Sakti
https://id.wikipedia.org/wiki/Feminin
https://id.wikipedia.org/wiki/Wedanta
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kebijaksanaan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Mitologi_Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Purana
https://id.wikipedia.org/wiki/Regweda
https://id.wikipedia.org/wiki/Weda


Hari raya Saraswati dirayakan setiap enam bulan (210 hari). sekali yaitu pada hari

Saniscara  Umanis  Wuku  Watugunung.  Dewi  Saraswati merupakan  simbolistis  dari

kekuatan  Ida  Sanghyang  Widhi  Wasa dalam  menciptakan/menurunkan  ilmu

pengetahuan.  Kekuatan  Ida  Sanghyang  Widhi  Wasa dalam  manifestasinya

dilambangkan dengan seorang dewi yang cantik bertangan empat dengan memegang

alat musik, genitri, pustaka suci, serta bunga teratai.

1. Wanita  cantik merupakan  simbol  dari  kekuatan  yang  indah,  menarik,  lemah

lembut  dan  mulia.  Wanita  yang  mempunyai  ciri-ciri  tersebut  merupakan

dambaan/idola  setiap  orang.  Disini  ada  semacam  proses  keinginan  untuk

mengadakan  pendekatan  secara  utuh.  Pendekatan  ini  merupakan  pendekatan

terhadap Sang Dewi dengan menempuh proses belajar untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan.  Sosok  cantik  untuk  menggambarkan  Dewi  Saraswati hanyalah

sebuah  arti  simbolis,  bahwa  cantik  itu  menarik.  Oleh  sebab  itu  maka  Dewi

Saraswati merupakan dewi ilmu pengetahuan yang akan menyebabkan manusia

tertarik untuk mempelajari-Nya. Ketertarikan disini bukanlah dari sisi fisik atau

biologis, melainkan dilihat dari segi etik-religius.

2. Genitri merupakan simbol dari kekekalan/keabadian dan tidak terbatasnya ilmu

pengetahuan  yang  tidak  akan  habis  untuk  dipelajari.  Genitri  juga  digunakan

untuk  melakukan  aktivitas  ritual  yang  disebut  dengan  japa  mantra.  Ini

menunjukkan ilmu pengetahuan itu  sangat  luas,  serta  dipelajari  secara  terus-

menerus baik melalui pendidikan formal maupun informal.

3. Pustaka  Suci/Lontar merupakan  simbol  dari  ilmu  pengetahuan  suci.  Pada

hakekatnya  ilmu  pengetahuan  tersebut  baik  untuk  dipelajari.  Setelah  ilmu

pengetahuan didapat maka penggunannya perlu disesuaikan dengan tepat dan

berhasil  guna  sehingga  menghasilkan  manfaat  yang  berguna  bagi  kehidupan

orang banyak.

4. Teratai merupakan simbol kesucian dari  Ida Sanghyang Widhi Wasa.  Hal ini

karena bunga taratai mempunyai keunikan tersendiri tumbuhnya bunga teratai di

tiga alam: alam lumpur, alam air dan alam udara. Oleh sebab itu maka hidup dari

bunga teratai di tiga alam yaitu alam Bhur, Bwah dan Swah yang disebut dengan

tri  buana.  Walaupun  hidup  di  alam  air,  bunga  teratai  tidak  basah  oleh  air

sehingga dipakai simbol kesucian serta bebas dari keterikatan. 

5. Angsa merupakan  simbol  dari  kebijaksanaan.  Hidupnya  angsa  tersebut  juga

dialam tiga alam dunia, air, darat, dan udara sebagai lambang kuasa dari  Ida



Sanghyang Widi Wasa. Angsa dalam mencari makan dapat memisahkan antara

makanan  dan  lumpur.  Dengan  demikian  angsa  merupakan  dari  adanya  sifat

wiweka yang tinggi dapat membedakan atau memisahkan antara baik dan buruk,

benar dan salah.

6. Alat  musik  merupakan simbol  budaya yang tinggi.  Kesenian merupakan alat

penghibur di saat pikiran sedang kacau atau mengalami kegelapan. Dalam hal ini

ilmu pengetahuan dilambangkan sebagai alat musik yang bisa menghibur dikala

kegelapan.  Ilmu  Pengetahuan  juga  merupakan  simbol  keindahan  dinikmati

sepanjang hidup.

2.2 Pemujaan Terhadap Dewi Saraswati 
Pemujaan  terhadap  Dewi  Saraswati adalah  sebuah  cerminan  Umat  Hindu

menjungjung tinggi  ilmu pengetahuan.  Banten Saraswati yang lumrah dipergunakan

pada hari suci Saraswati adalah dalam bentuk Tamas yang kecil mungil dan sederhana.

Banten ini  biasanya  dihaturkan  pada  lontar-lontar yang  ditaruh  dalam

sebuah dulang. Begitu pula buku-buku bacaan pada hari itu dibantenin atau diupacarai.

Tujuan daripada penghormatan ini adalah untuk rnemohon anugrah-Nya. 

Bahan-bahan  Banten Saraswati  terdiri dari: Tamas,  daun  beringin,  jajan  cacalan

yang  berbentuk  cecak,  ituk-ituk,  gendar  pradnyan  (bubur  sumsum),  daun  cemara,

pisang,  tebu,  tape  gede,  jajan  uli,  jajan  begina,  rerasmen  wadah  celemik,  sampian

sesayut, penyeneng alit dan canang sari. 

Cara menatanya: Tamas diisi  pisang 2 bulih dan tebu sibakan tugelan. Di  tengah-

tengahnya  diisi tape  gede. Disusuni  jajan bagina dan  jajan uli. Di teben diisi  dengan

cemara, ituk-ituk diisi  daun beringin  yang  salah  satu  daunnya  sudah  diisi  gendar

pradnyan. Kemudian paling atas adalah jajan cacalan Saraswati yang berbentuk cecak.

ditemani pula dengan segehan  kober. Setelah itu ada pula rerasmen, kemudian setelah

semuanya  lengkap,  diisi penyeneng, sampian  sesayut ukuran  kecil dan  canang  sari.

Dengan mantra sebagai berikut:

Om syam Siwam dewam mrtistam swaha, 
Om nirwigna nama swaha, suka Sidyam nama swaha.
Om Kara krti prataman, akasa widyah saranam, 
suka aksara winastam, prasama pada winatam.
Om sri sri sri Sarasati purneng purnaning prani ya nama swaha.
Om Sarasvati namas tubhyam, varade kama rupini siddhirambha karisyami, 
siddhir bhantu me sada.
Pranamya sarva-devans ca, 
Paramatmanam eva ca, rpa siddhi prayukta ya, Sarasvati namamy aham.



2.3 Makna Hari Raya Saraswati
Waktu  yang  tepat  untuk  mempelajari  ilmu  pengetahuan  adalah  saat  kita  masih

muda. Ini bukan berarti orang yang sudah tua tidak baik untuk belajar. Karena saat kita

masih muda mencapai puncak kekuatan baik pikiran, fisik dan kepekaan. Di samping itu

pada masa muda beban hidup relatif masih sedikit sehingga banyak waktu luang untuk

mempelajari ilmu pengetahuan dibandingkan dengan masa tua. Dalam ajaran Agama

Hindu  ada  catur  purusa  artha sebagai  jenjang  kehidupan  yang  mesti  dilalui  yakni

brahmacari,  grehasta,  saniasin dan  wanaprasta.  Pada  masa  brahmacari inilah

merupakan masa belajar yang baik. Sedangkan untuk mencari  artha,  dan  kama baik

dicari pada masa greasta (hidup berumah tangga) yang berdasarkan atas darma. Hal ini

tertuang dalam sastra yang berbunyi:

Yuaviva dharmaman vicched yuva
vittam yuva crutam,
Tiryyadbhavati vai dharbha utpatan
na ca viddyati 
Matangnya deyaning wwang, 
Pengponganikang kayowanan, 
Panedeng ning awak, 
Sadhanakena ri karja naning 
dharma, artha, jnana, kunang apan 
tan pada kacaktining atuha lawan rare,
Drstanta nahan yangalalang atuha, 
Telas rumepa, marin alandep ika

Artinya:

Karena perilaku seseorang, hendaklah digunakan sebaik-baiknya masa muda, selagi
badan  sedang  kuatnya,  hendaklah  dipergunakan  untuk  usaha  menuntut  dharma,
artha, dan ilmu pengetahuan, sebab tidak sama kekuatan orang tua dengan kekuatan
anak muda contohnya ialah seperti  ilalang yang telah tua itu menjadi rebah, dan
ujungnya tak lagi tajam.

Dari sloka di atas kita diajarkan wajib untuk menuntut ilmu pengetahuan sebanyak

mungkin karena pada masa  brahmacari merupakan dasar dari seluruh lapangan hidup

yang  akan  ditempuh  pada  masa  berikutnya.  Masa  berikutnya  adalah  masa  greasta,

wanaprasta dan  sanyasin. Yang terpenting diusahakan pada masa  brahmacari adalah

ilmu  pengetahuan  karena  ilmu  pengetahuan  tersebut  memegang  peranan  dalam

menempuh  kehidupan  berikutnya.  Pada  masa  brahmacari ini  tidak  bisa  lepas  dari

peranan  catur  guru yakni  guru rupaka (orang tua),  guru wisesa (pemerintah),  guru

pengajian (guru di sekolah) dan guru swadyaya (Ida Sang Hyang Widhi Wasa).



Umat Hindu memuja Dewi Saraswati berarti memuja dan menjungjung tinggi ilmu

pengetahuan dan kebijaksanaan. Hal ini bertujuan agar ilmu pengetahuan yang sudah

dimiliki bermanfaat bagi diri sendiri masyarakat, lingkungan, nusa dan bangsa.

2.4 Rangkaian Hari Suci Saraswati sampai Pagerwesi
2.4.1 Banyu Pinaruh

Redite Pahing Sinta adalah hari Banyu pinaruh. Setelah ilmu pengetahuan itu turun

saatnyalah  menerima  dengan  rasa  bangga  pada  diri  bahwa  kita  telah  memiliki

pengetahuan tentang kesejatian hidup itu. Banyu pinaruh yang berarti air “kaweruh”

atau air pengetahuan yang mengalir. Kenapa air? Dalam hal ini diharapkan manusia

berperan  sebagai  air  yang  mengalir  dalam menjalani  kehidupan.  Banyu  pinaruh

adalah sebagai pensucian diri telah didapatkan atau teraliri pengetahuan yang ada

untuk dipergunakan sebesar-besarnya kemakmuran khalayak. Dan awal diterimanya

pengetahuan itu berbarengan dengan awal bergantinya wuku menjadi awal kembali.

Jadi  pengetahuan  itu  digunakan  untuk  sewaktu  wuku  itu  kembali  menemukan

awalnya kembali di masa yang akan ada nanti.

2.4.2 Soma Ribek

Soma Pon Sinta adalah hari raya Soma Ribek. Soma ribek masih berhubungan erat

dengan Hari Suci Saraswati.  Soma Ribek adalah hari bagaimana pengetahuan itu

paling tidak bisa digunakan untuk tetap membuat “dapur tetap ngebul”.  Dalam hal

ini  adalah  bagaimana  pengetahuan  itu  diisyaratkan  bisa  digunakan  untuk

kemakmuran diri  serta  keluarga.  Pengetahuan yang berguna bagi  khalayak akan

berguna pula menciptakan kemakmuran bagi yang berpengetahuan itu. Untuk itu

sekehendaknya  manusia  mau mencari  pengetahuan serta  belajar  pengetahuan itu

sedemikian rupa agar kehidupannya tidak kekurangan.  Tidak kekurangan artinya

bagaimana pengetahuan itu dipergunakan untuk membuat sekarung beras tetap ada

di dapur sebagaimana kemakmuran hidup itu tercipta pada dasarnya. Pakem-pakem

yang  ada  adalah  agar  pengetahuan  itu  digunakan  sesuai  dengan  kebenaran  atau

dharma serta berhubungan dengan swadarma masing-masing pemilik pengetahuan

itu.  Pengetahuan  tentang  bagaimana  swadarma  itu  terbentuk  adalah  bagian  dari

bagaimana pemilihan bagian diri.

2.4.3 Sabuh Mas

Anggara Wage Sinta adalah hari Sabuh Mas yang juga bagian dari hari saraswati.

Hari  Sabuh  Mas  adalah  hari  mas  itu  menjadi  suatu  kemuliaan  diri  ini  dengan

menggunakan pengetahuan. Pengetahuan itu adalah yang membuat suatu kemuliaan



diri itu sendiri. Ini adalah sambungan dari Soma Ribek yang menjadikan diri suatu

kebahagiaan lahir, yaitu adalah suatu saat batin itu terpenuhi dengan pengetahuan itu

sendiri. Batin yang tersendiri menjadi kemuliaan sejati, raja sebagai yang mengatur

keadilan terhadap jiwa. Disebut  juga Siwa Dwara,  sebagai  mahkota yang berarti

juga  suatu  kemuliaan  itu  sendiri.  Pengetahuan yang diberikan dan dimanfaatkan

langsung atau tidak langsung  mendirikan suatu kemuliaan yang meraja pada diri

sendiri.  Batin  yang  termanifestasikan  menjadi  suatu  yang  terpenuhi  dengan

mendapatkan suatu kemuliaan. Dari lahir kita lahir mulia, jadi Sabuh mas adalah

memperingatkan bahwa pengetahuan itulah yang membuat kita mulia apa adanya

seperti pengetahuan itu sendiri.

2.4.4 Pagerwesi

Sebagaimana telah disebutkan dalam  Lontar Sundarigama,  Pagerwesi yang jatuh

pada  Budha Kliwon Shinta merupakan hari  Payogan Sang Hyang Pramesti Guru

diiringi  oleh  Dewata  Nawa Sangga.  Hal  ini  mengundang  makna  bahwa  Hyang

Premesti Guru adalah Tuhan dalam manifestasinya sebagai guru sejati. Mengadakan

yoga berarti Tuhan menciptakan diri-Nya sebagai guru. Barang siapa menyucikan

dirinya akan dapat mencapai kekuatan yoga dari  Hyang Pramesti Guru. Kekuatan

itulah yang akan dipakai memagari diri. Pagar yang paling kuat untuk melindungi

diri kita  adalah ilmu yang berasal dari  guru  sejati. Guru  yang  sejati  adalah Tuhan

Yang Maha Esa. Karena itu inti dari perayaan Pagerwesi itu adalah memuja Tuhan

sebagai  guru  yang  sejati.  Memuja  berarti  menyerahkan  diri,  menghormati,

memohon,  memuji  dan  memusatkan  diri.  Ini  berarti  kita  harus  menyerahkan

kebodohan kita pada Tuhan agar beliau sebagai guru sejati dapat megisi kita dengan

kesucian dan pengetahuan sejati. Pada Hari Suci Pagerwesi adalah hari yang paling

baik mendekatkan  Atman  kepada  Brahman sebagai guru sejati. Pengetahuan sejati

itulah sesungguhnya merupakan "pager besi" untuk melindungi hidup kita di dunia

ini.  Di samping itu  Sang Hyang Pramesti  Guru beryoga bersama  Dewata Nawa

Sangga adalah  untuk  "ngawerdhiaken  sarwa  tumitah  muang  sarwa  tumuwuh.".

Ngawerdhiaken artinya  mengembangkan.  Tumitah artinya  yang  ditakdirkan  atau

yang terlahirkan. Tumuwuh artinya tumbuh-tumbuhan. Mengembangkan hidup dan

tumbuh-tumbuhan perlulah kita berguru agar ada keseimbangan.

Dalam  Bhagavadgita disebutkan  ada  tiga  sumber  kemakmuran  yaitu:  Krsi  yang

artinya pertanian (sarwa tumuwuh).,  Goraksya artinya peternakan atau memelihara

sapi sebagai induk semua hewan, Wanijyam artinya perdagangan. Berdagang adalah

suatu  pengabdian  kepada  produsen  dan  konsumen.  Keuntungan  yang  benar,



berdasarkan dharma apabila produsen dan konsumen diuntungkan. Kalau ada pihak

yang  dirugikan,  itu  berarti  ada  kecurangan.  Keuntungan  yang  didapat  dari

kecurangan jelas tidak dikehendaki dharma. Kehidupan tidak terpagari apabila tidak

berkembangnya  sarwa tumitah dan  sarwa tumuwuh. Moral manusia akan ambruk

apabila manusia dilanda kemiskinan baik miskin moral  maupun miskin material.

Hari  Suci  Pagerwesi adalah hari  untuk mengingatkan kita  untuk berlindung dan

berbakti kepada Tuhan sebagai guru sejati.  Berlindung dan berbakti  adalah salah

satu  ciri  manusia  bermoral  tanpa  kesombongan.  Mengembangkan  pertanian  dan

peternakan bertujuan untuk memagari manusia dari kemiskinan material. Karena itu

tepatlah bila  Hari  Suci  Pagerwesi dipandang sebagai  hari  untuk memerangi  diri

dengan kekuatan  meterial.  Kalau  kedua hal  itu  (pertanian  dan peternakan)  kuat,

maka  adharma  tidak  dapat  masuk  menguasai  manusia.  Yang  menarik  untuk

dipahami adalah Pagerwesi adalah hari suci yang lebih diperuntukkan para pendeta

(sang purohita).  Hal  ini  dapat  dipahami,  karena  untuk menjangkau vibrasi  yoga

Sanghyang  Pramesti  Guru tidaklah  mudah.  Hanya  orang  tertentu  yang  dapat

menjangkau vibrasi Sanghyang Pramesti Guru. Karena itu ditekankan pada pendeta

dan Beliaulah yang akan melanjutkan pada masyarakat umum. Dalam agama Hindu,

purohita adalah adi guru loka yaitu guru utama dari masyarakat. Sang Purohita-lah

yang lebih mampu menggerakkan atma dengan tapa brata.

Dalam Manawa Dharmasastra V, 109 disebutkan: Atma dibersihkan dengan tapa

bratabudhi  dibersihkan  dengan  ilmu  pengetahuan  (widia)  manah  (pikiran)

dibersihkan  dengan  kebenaran  dan  kejujuran  yang  disebut  satya.  Penjelasan

Manawa  Dharmasastra  ini  adalah  bahwa  atma  yang  tidak  diselimuti  oleh  awan

kegelapan dari hawa nafsu akan dapat menerima vibrasi spiritual dari Brahman.

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Dewi Saraswati mempunyai peranan yang sangat besar untuk memotifasi manusia

untuk sadar bahwa ilmu pengetahuan sangat penting dalam kehidupan ilmu pengetahuan

bagaikan obor yang menerangi untuk membebaskan diri dari kegelapan, kedukaan dan

kemarahan yang merupakan sebab dari kesengsaraan.  Berkat ilmu pengetahuan orang

dapat mengurangi beban hidup serta menjadikan dirinya lebih mulia. Dengan berbekal

ilmu pengetahuan orang dapat  mengikuti  perkembangan jaman (IPTEK).  Rangkaian

Hari Suci Saraswati sampai Pagerwesi merupakan cerimanan dan pedoman umat hindu

dalam menjalankan kehidupan guna mencapai kebahagiaan.



Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032.



TUMPEK LANDEP

(Makna Filosofi Tumpek Landep)

     Oleh:

        I Komang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hari  suci  adalah  hari  yang  diperingati  atau  diistimewakan,  berdasarkan

keyakinan bahwa hari itu mempunyai makna dan fungsi yang penting bagi kehidupan

seorang  atau  masyarakat  baik  karena  pengaruhnya,  maupun  karena  nilai-nilai  yang

terkandung di dalamnya. Berdasarkan Kitab Suci maupun pengalaman tradisional, hari

itu  memberikan pengaruh terhadap kehidupan tingkat  kesadaran manusia  itu  sendiri

yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya.

Pada  hakekatnya  semua  agama  memiliki  hari  suci  atau  hari-hari  besar

keagamaan.  Demikian  pula  Agama  Hindu  banyak  sekali  mempunyai  hari-hari  suci

keagamaan, seperti  Hari  Suci Nyepi,  Galungan, Kuningan, Saraswati,  Siwaratri,  dan

yang  lainya.  Hari  suci  bagi  Umat  Hindu  merupakan  hari  yang  sangat  baik  untuk

melakukan pemujaan kehadapan  Hyang Widhi atau  Tuhan Yang Maha Esa,  beserta

segala manifestasi-Nya. Oleh karena itu pada hari tersebut merupakan hari yang baik

untuk melaksanakan yadnya.

Untuk  menentukan  hari-hari  suci  didasarkan  atas  perhitungan  wewaran,

pawukon,  pinanggal,  panglong,  dan  sasih.  Hal  ini  banyak dijelaskan dalam  wariga,

yaitu pedoman untuk mencari ala-ayuning dewasa (baik-buruknya hari).

Hari suci disebut pula dengan istilah Hari raya karena hari tersebut diperingati

dan  dirayakan  dengan  acara  khusus  dan  istimewa  oleh  Umat  Hindu  dengan  penuh

khidmat.  Hari  suci  di  Bali  disebut  rahinan.  Hari  Suci keagamaan bagi  Umat Hindu

dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1. Berdasarkan atas perhitungan sasih (pranata masa), seperti Hari Suci Nyepi dan

Hari Suci Siwalatri.



2. Berdasarkan pawukon (wuku), yaitu: Hari Suci Galungan, Hari Suci Kuningan,

Hari Suci Saraswati dan Hari Suci Pagerwesi. 

Kemudian secara mengkhusus ada lagi hari suci keagamaan yang berdasarkan

Pawukon (wuku) yang dibedakan menjadi lima kelompok besar diantaranya:

(1) Buddha Kliwon, (2)  Tumpek, (3)  Buddha Wagne  /  Buddha Cemeng, (4)  Anggara

Kasih  dan (5)  Saniscara Umanis. Untuk memahami rangkaian pelaksanaan hari suci,

terlebih dahulu harus mengetahui dan hafal dengan nama-nama sasih,  wewaran,  wuku

dan tahun saka.

II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Hari Suci Tumpek Landep

Di dalam ajaran Acara Agama Hindu, memiliki  beberapa Hari  Suci  Tumpek

yang  memiliki  fungsi  dan  makna  berbeda-beda.  Mengenai  makna  dari  Hari  Suci

Tumpek, dapat dijelaskan berdasarkan kosa kata “Tumpek” berasal dari kata “Tampa”

yang artinya turun (Kamus Jawa Kuno Indonesia), kata tampa mendapat sisipan Um,

menjadilah  kata  “Tumampa”.  Dari  kata  tumampa  mengalami  perubahan  konsonan,

menjadi  kata  “Tumampak”  yang  artinya  berpijak,  kemudian  mengalami  perubahan

menjadi  kata  keterangan  keadaan  sehingga  menjadi  kata  “Tumampek”  yang

mengandung  arti  dekat.  Kemudian  kata  Tumampek  mengalami  persenyawaan  huruf

“M”, sehingga menjadi kata “Tumpek”. Dengan demikian Hari Suci Tumpek adalah

mengandung pengertian dan makna bahwa pada Hari  Suci  Tumpek merupakan hari

peringatan turunnya kekuatan manifestasi Ida Sang Hyang Widhi ke dunia.

Hari  Suci  Tumpek  Landep  adalah  hari  yang  dikhususkan  untuk  memohon

keselamatan  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  yang  dalam  wujudnya  sebagai  Dewa

Pasupati.  Tumpek Landep diperingati pada  Saniscara Kliwon Wuku Landep setiap 6

bulan sekali menurut perhitungan kalender Bali. Pelaksanaan upacara Tumpek Landep

dilaksanakan di Bali karena mengandung hakekat dan makna yang tinggi dan sangat

berhubungan  dengan  kehidupan  manusia  di  dunia  terutama  mengenai  intelegensi

manusia,  karena  manusia  itu  sendiri  adalah  termasuk  makhluk  religius  yang  selalu

berhubungan dengan kekuatan supra natural.

Dari kata Landep sendiri mengandung pengertian tajam atau ketajaman. Tumpek

Landep adalah ungkapan rasa terima kasih Umat Hindu khususnya di Bali terhadap Ida

Sang Hyang Widi Wasa yang turun  ke dunia  dan memberikan ketajaman pemikiran



kepada manusia. Adapun ketajaman itu layaknya senjata yang berbentuk lancip/runcing

seperti keris, tombak dan pedang.

Upacara ini terus dilakukan secara turun temurun sampai saat ini, dimana pada

masa sekarang tidak hanya senjata yang terbuat dari besi namun barang/alat lain yang

mengandung unsur besi  atau benda dapat bergerak terbuat dari  logam seperti sepeda

motor,  mobi  dan alat-alat  rumah tangga.  Dari  pemaparan di  atas  dapat  disimpulkan

bahwa Hari Suci Tumpek Landep adalah mengandung arti permohonan, ungkapan rasa

syukur dan terima kasih kepada  Sang Pencipta yang telah memberikan kemudahan,

anugrah dan ketajaman pikiran, di hari ini juga manusia dan Umat Hindu khususnya di

Bali di ajarkan agar dapat mempergunakan dan memanfaatkan benda yang terbuat dari

logam untuk kesejahteraan dan kemakmuran dalam menjalankan  kehidupan.

2.2 Makna Filosofi Tumpek Landep
Makna Hari Suci Tumpek Landep dapat dijelaskan sebagai berikut berdasarkan

pada sumber-sumber sastra Agama Hindu serta dari makna yang terkandung di dalam

sebutan  Pasupati.  Kata  Pasupati berasal dari  kata “Pasu” dan “Pati”  kemudian kata

pasu dapat diartikan “Sato” dan untuk mendapatkan maknanya maka kata  Sato dapat

dihubungkan dengan Tattwa, menjadilah kata “Sattwa”. Sedangkan kata sattwa berasal

dari  suku  kata  “Sat”  dan  “Twa”,dengan  demikian  kata  Sat dapat  diartikan  “Inti”

sedangkan suku kata Twa dapat diartikan “Kebenaran”.

Demikian juga kata Pati dapat diartikan “Sumber” oleh karena itu maksud dari

kata  Pasupati adalah “kekuatan yang timbul, tetap bersumber pada kebenaran”. Pada

pelaksanaan upacara Tumpek Landep juga mempergunakan  uparengga (simbul suci)

yang bersifat tajam yaitu sebilah “senjata keris” karena keris ini  memiliki tiga buah

mata pisau yaitu:

1. Rai keris sebelah kanan sebagai nyasa simbol kekuatan Hyang Brahma

memiliki kekuatan “Sakti”.

2. Rai keris sebelah kiri sebagai simbol kekuatan Hyang Wisnu memiliki

kekuatan “Sidi”.

3. Pada  ujung  keris  adalah  sebagai  simbol  kekuatan  Sang  Hyang  Siwa

memiliki kekuatan “Mandhi”.

Dari ketiga kekuatan tadi tidak hanya bersifat spiritual saja namun juga bersifat

nyata,  seperti  kata  “Sidhi” juga dapat  diartika “Sidha” yang maksudnya kebersihan,



sedangkan  kata  “Sakti”  dapat  diartikan  “Sakta”  yang  dimaksudkan  ada,  dan  kata

“Mandhi”  dapat  diartikan  “Mandha”  yang  maksudnya  selalu  mengalir.  Dengan

demikian segala  bentuk anugrah dari  Ida Sang Hyang Widhi kedunia selalu bersifat

“Wahya” dan “Diatmika”  (sekala  niskala).  Sehubungan dengan simbol  senjata  keris

adalah merupakan budaya Hindu yang mengandung nilai-nilai tattwa yang sangat tinggi

dan sakral, karena setiap ada kegiatan Upacara Hindu lebih sering disertakan dengan

sebilah  keris  seperti  upacara  mendem  pedagingan,  upacara  tebasan  penampahan,

pawiwahan, dan  memakuh (sudarsana, 2003: 18). Adapun sarana dan prasarana dalam

Tumpek Landep yaitu :

1.  Upakara munggah di kemulan

 Pejati lengkap asoroh

 Tumpeng  abang  2  bungkul lengkap  dengan  rerasmen,  dengan  sampian

tumpeng, penyeneng semuanya memakai sarana daun endong bang.

 Canang pesucian

2.   Upakara ayaban sinestane mempergunakan tumpeng 5 bungkul

 Banten sesayut pasupati

 Banten prayascita

 Bayekawonan

 Segehan abang 1 tanding

2.3 Tata Cara Pelaksanaan Tumpek Landep
Dalam  hubungannya  dengan  pelaksanaan  ajaran  Agama  Hindu,  kata  ācāra

sering  diberi  awalan  upa,  yang  bermakna  sekitar  sehingga  kata  upācāra bermakna

sekitar  tata  cara  pelaksanaan Agama Hindu.  Dengan demikian Acāra Agama Hindu

menyangkut persoalan sekitar tempat upacara (lokasi),  saat upacara (durasi),  suasana

upacara (situasi),  rangkaian upacara (prosesi),  ucapan-upacara (resitasi),  alat  upacara

(sakramen), dan bunyi-bunyian upacara (instrumen). Akan tetapi dalam pelaksanaannya

upācāra Agama Hindu terkadang menunjukkan adanya perbedaan di berbagai daerah

sesuai dengan sima atau drsta-nya masing-masing.

Acara dalam maknanya sebagai kebiasaan memang memiliki arti yang kurang

lebih sama dengan kata  ”drsta”.  Drsta berasal  dari  urat  kata  Sansekerta  ”drs” yang

berarti  memandang atau  melihat.  Kemudian,  kata  ”drsta”  memiliki  makna  konotatif



yang sama dengan tradisi (Sudharma, 2000). Acara atau Drsta dibagi menjadi 5 (lima),

yaitu:

1. Sastra drsta berarti tradisi yang bersumber pada pustaka suci atau sastra agama

Hindu

2. Desa drsta berarti tradisi agama yang berlaku dalam suatu wilayah tertentu

3. Loka drsta adalah tradisi agama yang berlaku secara umum dalam suatu wilayah

4. Kuna/purwa drsta berarti tradisi agama yang bersifat turun-temurun dan diikuti

secara terus menerus sejak lama

5. Kula drsta adalah tradisi agama yang berlaku dalam keluarga tertentu saja

Perbedaan pelaksanaan ācāra agama karena perbedaan drsta ini hendaknya tidak

menjadi  masalah,  tetapi  sebaliknya  menjadi  kekuatan  Hindu  untuk  menumbuh-

kembangkan lokal jenius di setiap daerah sehingga Hindu dapat tampil dengan karakter

lokal  yang unik  dan khas. Berkenaan dengan pelaksanaan upacara  Tumpek Landep

menurut isi  Lontar Sundarigama di atas maka upacara ini difokuskan pada pemujaan

Bhatara Siwa dalam manifestasi-Nya sebagai  Sanghyang Pasupati. Adapun tata cara

pelaksanaannya adalah sebagai berikut.

Di  Sanggah/Merajan dihaturkan tumpeng putih selengkapnya, lauknya ikannya

ayam,  grih  trasibang (ikan  asin  dan  terasi  merah),  sedah,  dan  woh (buah-buahan).

Banten ini  dipersembahkan  kepada  Bhatara  Siwa.  Dengan  pangastawa-nya sebagai

berikut:

Om Namah Siwaya sarwaya
Dewa-dewa ya wai namah
Rudraya bhuwanesaya
Siwa rupaya wai namah.

Pada sarana yang akan diupacarai (senjata, alat-alat dari besi, mobil, motor, dan

sebagainya)  dihaturkan  sesayut  jayeng prang,  sesayut  kusuma yudha,  suci,  daksina,

peras, dan canang wangi-wangi. Dipersembahkan kepada Sanghyang Pasupati. Adapun

pangastawa-nya sebagai berikut:

Om Namaste Bhagawan Wisno
Namaste Bhagawan Hare
Namaste Bhagawan Krsna
Jagat raksa namostute (Pasupati Stawa dikutip dari Pudharta, 2008: 10).

Om Sanghyang Pasupati Ang-Ung Mang ya namah svaha.



Om Brahma astra pasupati
Visnu astra pasupati
Siva astra pasupati
Om ya namah svaha.

Om  Sanghyang  Surya  Chandra  tumurun  maring  Sanghyang  Aji  Sarasvati-tumurun
maring Sanghyang Gana, angawe pasupati maha sakti, angawe pasupati maha siddhi,
angawe pasupati  maha suci,  angawe pangurip  maha sakti,  angawe pangurip maha
siddhi,  angawe pangurip maha suci,  angurip sahananing raja karya teka urip,  teka
urip, teka urip.

Om Sanghyang Akasa Pertivi pasupati, angurip keris,
Om eka vastu avighnam svaha
Om Sang-Bang-Tang-Ang-Ing-Nang-Mang-Sing-Wang-Yang-Ang-Ung-Mang
Om Brahma pasupati
Om Visnu Pasupati
Om Siva sampurna ya namah svaha.

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Secara konsepsi, pemujaan  pada Hari Suci Tumpek adalah kepada Sanghyang

Pasupati. Selain itu, Tumpek Landep juga sebagai pujawali Batara Siwa yang berfungsi

melebur atau mamralina. Tumpek Landep merupakan hari peringatan untuk memohon

keselamatan ke hadapan Sang Hyang Widi Wasa dalam manifestasi-Nya sebagai Dewa

Senjata atau peralatan yang dibuat dari besi,  logam, perak, emas dan sejenisya yang

dipergunakan oleh manusia dalam kehidupan.

Hari Suci Tumpek Landep adalah peringatan turunnya manifestasi Sang Hyang

Widhi Wasa ke dunia dengan  prabawa Sang Hyang Pasupati untuk menganugrahkan

intelegensia (IQ) kepada umat manusia di dunia.

Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032.

 



CATUR GURU

(Implementasi Ajaran Catur Guru)

     Oleh:

        I Komaang Agus Suriantara, S.Pd.

Om Swastyastu

Om Awighnam astu Namasiwa Budhaya.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Aktualisasi dan realisasi ajaran agama nampak dan tercermin dalam prilaku

dan  individu  maupun  sosial  dalam  keseharian,  sebab  walaupun  orang  memiliki

pengetahuan  agama  yang  tinggi  bila  keserakahan,  keangkuhan  dan  arogansi

menyelubungi seseorang, maka pengetahuan agama tersebut hanyalah bersifat teori

belaka.  Ajaran  agama  semestinya  menjadi  pegangan  yang  mengubah  prilaku

seseorang dari kurang arif menjadi arif, dan belenggu Asuri Sampad menjadi Daivi

Sampad  atau dari pengaruh  Danawa menjadi prilaku  Madhawa. Demikian secara

teoritis yang dianjurkan namun kenyataannya tidak setiap umat beragama mampu

merealisasikan  seluruh  ajaran  agama  yang  demikian  luhurnya  dalam  dalam

kehidupan  pribadi  maupun  sisoal.  Diturunkannya  berbagai  macam  bratha atau

ajaran  tentang  latihan  pengekangan  diri  oleh  Ida  Sang  Hyang  Widhi  Wasa

dimaksudkan tidak lain adalah untuk kembalinya diri manusia kepada kesadarannya

yang sejati, yakni  atma yang berstana pada diri pribadi seseorang. Kegelapan oleh

berbagai fator terutama oleh keterikatan terhadap keduniawian menghambat usaha

manusia untuk meningkatkan kwalitas dalam hakekat kehidupan.

II. PEMBAHASAN
2.1 Pengertian Catur Guru

Catur Guru berasal  dari  Bahasa Sanskerta dari  kata  Catur yang sama artinya

dengan kata Catus dan Cadhu yang berarti empat. Sedangkan  kata Guru berasal dari

dua  suku  kata  Sanskerta  yaitu  Gu  dan  Ru  yang  merupakan  kependekan   dari  kata

Gunatitha  yang  berarti  tidak  terbelenggu  oleh  materi.  Ru  kependekan  dari  kata

Rupavarjitha yang artinya mampu mengubah (menyebrangkan) orang lain dari lautan



sengsara ( Menurut Satguru Sathya Narayana). Jadi Catur Guru berarti empat guru yang

harus dihormati di dalam mencari kesucian serta keutamaan hidup. Dalam Gurupuja 2

disebutkan:

“Oý Gurur Brahma
 Gurur Viûóu Gurur deva Maheúvara,

 Gurur sàkûat Param Brahma
 tasmai Úrì gurave namaá.”

Artinya:

“Om Hyang Widhi, Engkau adalah Brahma,  Wisnu dan Mahadewa, sebagai  
guru agung, pencipta, pemelihara pelebur alam semesta. Engkau adalah Guru  
Tertinggi, Param Brahma, kepada-Mu aku memuja.”

Untuk  mewujudkan  keserasian,  keselarasan  dan  keseimbangan  dalam

masyarakat Hindu tidak terlepas dari disiplin dalam setiap tingkah laku kita sehari-hari

ter lebih terhadap Catur Guru.

2.2 Bagi-bagian Catur Guru
Yang termasuk dalam bagian-bagian Catur Guru, adalah: (1) Guru Rupaka atau

Guru Reka, (2) Guru Pengajian (3) Guru Wisesa dan (4) Guru Swadhyaya.

2.2.1 Guru Rupaka adalah orangtua kita. Disebut guru Rupaka karena Beliau yang

ngerupaka atau  ngereka dari  tidak  ada  menjadi  ada.  Orangtua  kita

sesungguhnya  sangat  besar  jasanya  bagi  kita.  Karena  saking  besarnya  jasa

orangtua  rasanya  seribu  kali  kelahiranpun belum bisa  kita  akan membayar

hutang kepada orangtua.  Secara umum orangtua kita memiliki 5 jasa kepada

kita yang disebut Panca Widha. Panca Widha adalah lima jasa orangtua yang

terdiri dari: (1) Ametwaken artinya berjasa telah melahirkan kita, (2)  Matulung

Urip artinya  orangtua  kita  berjasa  telah  menolong  jiwa  dari  bahaya,  (3)

Maweh Bhinojana artinya orangtua kita sudah berjasa karena telah memberi

makan  dan  minum,  (4)  Anyangaskara artinya  orangtua  kita  telah  berjasa

dengan  mengupacarai  dengan  upacara  Manusa  Yadnya,  dan  (5)

Mangupadhyaya artinya orangtua kita telah berjasa karena telah mendidik dan

mengajar dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu. Sehingga

orangtua kita adalah pendidik yang pertama dan utama.

2.2.2  Guru  Pengajian  berarti  guru  yang  telah  memberikan  pelajaran  di  sekolah.

Yang termasuk Guru Pengajian adalah; Guru TK, Guru SD, Guru SMP, Guru



SMA, Dosen, Kepala Sekolah,  Rektor.  Guru Pengajian mengajari  kita cara

membaca, menulis, dan berhitung.

2.2.3  Guru Wisesa adalah Pemerintah.  Disebut  Guru Wisesa karena  Guru itulah

yang  ngawisesa atau  memerintah,  melayani,  menciptakan  ketentraman  dan

kesejahteraan  masyarakat.  Yang  termasuk  dalam  golongan  Guru  Wisesa,

seperti: Polisi, Satpol PP, Angkatan Darat, angkatan Laut, Angkatan Udara,

Kelian  Banjar  Dinas/Adat, Perbekel/Kepala  Desa/Lurah, Camat,  Bupati,

Gubernur, Presiden, DPR, MPR, DPD dan Para Menteri.

2.2.4 Guru Swadhyaya adalah Ida Sang Hyang Widhi yang menciptakan segala isi

dunia  ini  dengan penuh kasih  sayang.  Tuhan yang menciptakan keindahan

alam, laut, sungai, gunung, bulan, bintang dan planet-planetnya.

III. PENUTUP
3.1 Kesimpulan
3.1.1 Untuk mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan dalam masyarakat

Hindu tidak terlepas dari disiplin dalam setiap tingkah laku kita sehari-hari  ter

lebih terhadap Catur Guru.

3.1.2 Bagian-bagian Catur Guru, adalah: (1)  Guru Rupaka atau Guru Reka,  (2)  Guru

Pengajian (3) Guru Wisesa dan (4) Guru Swadhyaya.

Om, Shanti, Shanti, Shanti, Om,

Om A No Badrah Krtawo Yantu Wiswatah.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032.



        JADWAL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
        PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

        KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
        BULAN JULI TAHUN 2024

NAMA PENYULUH : I KOMANG AGUS SURIANTARA, S.Pd
NO. REGISTRASI : 18.05.19940105032
WILAYAH BINAAN : DA. BATUSESA, DA. BUKCABE, DA. PEJENG, DA. KESIMPAR DAN DA.  

  SUWUKAN

NO HARI/TANGGAL JENIS
KEGIATAN SASARAN/LOKASI TOPIK WAKTU

1 Sabtu, 06 Juli 2024
Saniscara Wage Dukut
Tilem Sasih Mala Sadha

Konsultasi 
Kelompok

ST Yowana Dharma Desa Adat 
Batusesa

Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari
Suci Pagerwesi

18:00-20:00
WITA

2 Minggu, 07 Juli 2024
Radite Kliwon Watugunung
Kajeng Kliwon Pamelas tali

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Desa Adat Bukcabe Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari
Suci Pagerwesi

09:00-11:00
WITA

3 Sabtu, 13 Juli 2024
Saniscara Umanis 
Watugunung
Hari Saraswati

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Bukcabe Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari
Suci Pagerwesi

18:00-20:00
WITA

4 Minggu, 14 Juli 2024
Radite Paing Dasa Sinta

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Batusesa Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari
Suci Pagerwesi

17:00-19:00
WITA

5 Rabu, 17 Juli 2024
Buddha Kliwon Dasa Sinta
Hari Pagerwesi

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Banjar Adat Belatung 
Desa Adat Batusesa

Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari
Suci Pagerwesi

08:00-10:00
WITA

6 Sabtu, 27 Juli 2024
Saniscara Kliwon Landep
Hari Tumpek Landep

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Desa Adat Pejeng Esensi Hari Suci
Tumpek Landep

19:00-21:00
WITA

7 Minggu, 28 Juli 2024
Radite Umanis Ukir
Hari Bhatara Hyang Guru

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Dadia Tangkas Kori 
Agung Desa Adat Bukcabe

Catur Guru 18:00-20:00
WITA

8 Selasa, 30 Juli 2024
Anggara Pon Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

Krama Dadia Pasek Gelgel 
Desa Adat Pejeng

Catur Guru 18:00-20:00
WITA

9 Rabu, 31 Juli 2024
Buddha Wage Ukir

Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Agama Hindu

ST Widya Bhakti  Desa Adat 
Pejeng

Catur Guru 08:00-10:00
WITA

Rendang, 01 Juli 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004

I Wayan Budeyasa, S. Sos
NIP. 19940511202321 1 010



LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
BULAN JULI TAHUN 2024

1. NAMA PENYULUH : I KOMANG AGUS SURIANTARA, S.Pd.
2. WILAYAH BINAAN : DA. BATUSESA, DA. BUKCABE, DA. PEJENG, DA. 

  KESIMPAR DAN DA. SUWUKAN
3. KEGIATAN : BIMBINGAN/PENYULUHAN, KONSULTASI KELOMPOK 

DAN KONSULTASI PERORANGAN 
4. PELAKSANAAN KEGIATAN :

NO
HARI/
TGL/

WAKTU

URAIAN
KEGIATAN LOKASI MATERI /

KEGIATAN TUJUAN SASARAN JUMLAH
PESERTA

1 Sabtu, 06 
Juli 2024

18:00-20:00
WITA

Konsultasi 
Kelompok

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Batusesa

Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari 
Suci Pagerwesi

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap makna
setiap rangkaian
hari saraswati – 
hari suci 
pagerwesi

ST Yowana 
Dharma Desa 
Adat Batusesa

14 Orang

2 Minggu, 07 
Juli 2024

09:00-11:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat 
Bukcabe

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Bukcabe

Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari 
Suci Pagerwesi

Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap makna
setiap rangkaian
hari saraswati – 
hari suci 
pagerwesi

ST Desa Adat 
Bukcabe

15 Orang

3 Sabtu, 13 
Juli 2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Bukcabe

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Bukcabe

Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari 
Suci Pagerwesi

Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap makna
setiap rangkaian
hari saraswati – 
hari suci 
pagerwesi

Krama Desa 
Adat Bukcabe

17 Orang

4 Minggu, 14 
Juli 2024

17:00-19:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Batusesa

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Batusesa

Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari 
Suci Pagerwesi

Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap makna
setiap rangkaian
hari saraswati – 
hari suci 
pagerwesi

Krama Desa 
Adat Batusesa

15 Orang

5 Rabu, 17 
Juli 2024

08:00-10:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Banjar 
Adat Belatung 
Desa Adat 
Batusesa

Wantilan Pura 
Patokan Banjar 
Adat Belatung 
Desa Adat 
Batusesa

Rangkaian Hari 
Saraswati – Hari 
Suci Pagerwesi

Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap makna
setiap rangkaian
hari saraswati – 
hari suci 
pagerwesi

Krama Banjar 
Adat Belatung 
Desa Adat 
Batusesa

16 Orang



6 Sabtu, 27 
Juli 2024

19:00-21:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Pejeng

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Pejeng

Esensi Hari Suci 
Tumpek Landep

Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap esensi 
Hari Suci 
Tumpek 
Landep

Krama Desa 
Adat Pejeng

15 Orang

7 Minggu, 28 
Juli 2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Bukcabe

Wantilan Pura 
Dadia Tangkas 
Kori Agung Desa 
Adat Bukcabe

Catur Guru Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap konsep
ajaran catur 
guru

Krama Dadia 
Tangkas Kori 
Agung Desa 
Adat Bukcabe

18 Orang

8 Selasa, 30 
Juli 2024

18:00-20:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman umat 
hindu di Desa 
Adat Pejeng

Wantilan Pura 
Dadia Pasek 
Gelgel Desa Adat 
Pejeng

Catur Guru Meningkatkan 
pemahaman 
umat hindu 
terhadap konsep
ajaran catur 
guru

Krama Dadia 
Pasek Gelgel 
Desa Adat 
Pejeng

18 Orang

9 Rabu, 31 
Juli 2024

08:00-10:00
WITA

Bimbingan dan 
Penyuluhan dalam
rangka 
meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu di 
Desa Adat Pejeng

Wantilan Pura 
Puseh Desa Adat 
Pejeng

Catur Guru Meningkatkan 
pemahaman 
yowana hindu 
terhadap konsep
ajaran catur 
guru

ST Widya Bhakti
Desa Adat 
Pejeng

20 Orang

5. EVALUASI:
a.Hasil  yang  dicapai:  Penyuluhan  berjalan  sesuai  dengan  rencana  dan  masyarakat  sangat

antusias mengikuti penyuluhan.
b.Kendala:

 Pola pikir masyarakat yang masih bersifat gugon tuwon (nak mula keto).
 Masyarakat meminta bantuan buku-buku bacaan Agama Hindu, namun belum

bisa di penuhi.
 Pola pikir masyarakat yang pragmatis dan berorientasi kemateri/ekonomi.
 Susah mengahadirkan peserta karena masih dalam situasi Pandemi Covid-19
 Kurangnya fasilitas pendukung seperti laptop, LCD, kamera, dan werles.
 Kurangnya alokasi dana hanya Rp. 12.000.000/ tahun.

c.Solusi:
 Menghilangkan pemahaman masyarakat tentang pola pikir gugon tuwon dan

memacu semangat masyarakat untuk lebih mendalami ajaran-ajaran agama.
 Memberikan  info  untuk  berkoordinasi  di  Kantor  Kementerian  Agama

Kabupaten Karangasem.
 Mencari moment yang tepat dan selalu berkoordinasi dengan ketua kelompok.
 Menggunakan metode ceramah, dan diskusi.
 Mengoptimalkan dana yang tersedia.



6. PENUTUP:
Demikian laporan bulanan ini dibuat sebagai pertanggung jawaban petugas Penyuluh Agama,

mengingat tugas dan kewajiban administrasi sebagai tenaga Penyuluh Agama Hindu Non PNS,
dari  keterbatasan  kemapuan  kami  baik  pengetahuan  dan  materiil  tentu  laporan  ini  jauh  dari
kesempurnaan, untuk itu kami mohon maklum, akhir kata kami haturkan terima kasih.

Rendang, 31 Juli 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Rendang

I Komang Agus Suriantara, S.Pd.
Reg. 18.05.19940105032

Menyetujui,
Koordinator Penyuluh Kec. Rendang

Dr. I   Ngurah Ananjaya, S. Ag., M.Pd  
NIP. 19741221 200901 1 004

I Wayan Budeyasa, S. Sos
NIP. 19940511202321 1 010












































































